Prolog 


"Pilih sekarang!", mataku membulat saat Brama tengah 
menatapku sambil menyodorkan sebuah brosur di atas meja 
di hadapan kami. 


Seorang wanita yang bertugas melayani kami hanya bisa 
tersenyum kagum memandangiku dan Brama bergantian. 
Sontak aku mendenguskan nafas kasar. Tingkahnya saat ini 
benar-benar menohok semua harga diri yang selalu 
kuagung-agungkan. Aku menggebrak meja seraya balik 
menatapnya tak kalah bengis. 


"Kamu pikir, aku bisa dibeli hanya dengan sebuah mobil? 
Apa kamu pikir aku akan berubah pikiran, lalu menerima 
lamaran kamu hanya karena sogokan sampah seperti ini?", 
bentakku tak ayal mengetuk-ngetukan jari telunjuk di atas 
lembaran brosur tersebut. 


Brama hanya tersenyum manis menanggapi amarahku yang 
meluap-luap. Sedetik kemudian dia membuang pandang ke 
arah wanita di hadapan kami. 


"Yang itu aja, mbak! Hari ini juga tolong antar ke alamat ini. 
Biaya adsministrasi bakal saya tambah kalau mobil itu hari 
ini juga bisa terparkir di depan rumah calon istri saya ini", 
Brama menggeser telunjukku yang tanpa kusadari tengah 
menetap di salah satu gambar mobil berharga tak masuk 
akal. 


Aku terkejut. Sangat terkejut hingga lupa bagaimana cara 
menerjamahkan sebaris kalimat yang baru saja terlontar 
dari mulut Brama. 


"Satu syarat sudah terpenuhi. Dua lagi, bukan?", seringai itu 
terlengkung indah di lekuk bibirnya. 


"Mak-sud ka-mu?", aku mencoba menghilangkan rasa 
keterkejutanku atas nominal gila yang mengecoh lusinan 
nilai rasional yang kumiliki. 


"Kamu bilang, akan menikah saat semua target konyol kamu 
berhasil tercapai. Ah!! Kecuali yang terakhir--- jodoh", dia 
terkekeh sendiri. "Masih jadi tanda tanya besar buat kamu, 
bukan? Seorang Renata Deviandara masih bingung dengan 
pencapaian terakhir yang dia buat--- tentang apakah dia 
hanya perlu percaya saja pada Tuhan yang sudah netapin 
jodohnya sebagai takdir, atau apa dia perlu melakukan 
intervensi dalam rencana Tuhan-nya itu?", Brama 
menangkap ekspresi bingung pada wajahku. 


Jujur saja, aku juga masih mempertanyakannya. Rahasia 
jodoh yang bahkan tidak bisa diungkap oleh rumus eksak: 
ditebak persis oleh sang master cenayang: atau bahkan 
dirancang sempurna olehku, si mahluk rasional dengan 
segala macam target hidup yang sudah terancang pasti. 
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Note 


Cerita belum direvisi yaa.. 

Ada banyak kata2 yg salah eja. Maafken diriku 
karena setelah revisi ada pula yang masih terlewat 
ampun dah! 


Sambil nulis Mr Sky, aku coba usaha revisi kembali 
Abu2 sama Gave up, maybe it's you. 


Well, happy reading. 


No. 1 


[KANJENG RATU DAN MOKOMOKO] 


Dikala medsos mampu mengendalikan hidup 
manusia, disaat itu pula aku merasa duniaku 
berputar begitu lambat. 
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Pagi adalah waktu dimana semua mahluk ciptaannya 
tengah sibuk memulai hari. Entah itu artinya belajar, 
bekerja, dan bahkan tidur. Benar! Tidur adalah kegiatan 
rutin yang kulakukan saat sang fajar muncul di ufuk timur. 
Mataku yang berat dan telah difungsikan semaksimal 
mungkin semalam suntuk, kini sudah waktunya buat 
dimanjakan. Aku merebahkan badan di atas kasur dan 
dengan sigap menempelkan masker bengkoang di atas 
wajah. Tak lupa dua iris mentimun segar sudah berpindah 
menutupi kedua mata yang bengkak akibat kelelahan. 


"Ren! Renata!", suara wanita paruh baya meneriaki namaku 
dari balik pintu kamar. 


"Masuk, bu!" 


Suara bukaan pintu disusul oleh derap langkah kaki 
terdengar semakin mendekat. Si ibu memutuskan duduk di 
pinggir ranjang seraya menghembuskan nafas kesal. Aku 
punya perasaan yang cukup sensitif. Dalam artian helaan 
nafas ibu tadi sudah cukup meyakinkanku jika kedatangan 
si Kanjeng Ratu kemari hanya untuk membahas hal-hal yang 
sering diocehkannya akhir-akhir ini. Kanjeng Ratu adalah 
julukan yang ayah dan aku berikan untuk ibu. Alasannya 


sederhana, karena kebiasaan ibu yang kalau nyuruh ibarat 
ngasih titah--- wajib hukumnya. 


"Mau sampai kapan jadi istrinya Batman? Malam kerja, pagi 
tidur. Enggak mikir kamu itu, Ren? Sudah dua enam loh itu 
umur". 


Aku menarik guling di sisi kanan dan mulai memeluknya 
erat. Gila saja dengar omelan si kanjeng ratu di pagi buta 
begini. Mataku sudah sangat lelah dan jangan sampai 
telingaku pun ikutan lelah mendegar dumelan si emak--- 
yang kalau dicuekin dosa tapi didengirin malah bikin 
nyesek. 


"Ibu, apa lagi sih? Kerja malam atau pagi itu sebenarnya 
sama saja. Intinya jodoh di tangan Tuhan. Mau ketemunya 
pagi atau malam juga enggak bakal ngaruh ke kerjaan", aku 
memutuskan duduk sambil melepas masker dari wajah. 


"Anak jaman sekarang kalau dikasih tahu orang tua kok 
malah ngeyel. Tuh lihat tetangga kita, anaknya si Mimin itu 
sudah dilamar kemaren. Nah kan malu ibu nanti kalau 
ditanya tetangga lain pas acara nikahannya. Kamu itu lima 
tahun loh bedanya sama anaknya si Mimin. Eh! Buset tuh 
anak dia nikah duluan bandingin anak ibu sendiri." 


"Bu! Look! Kids jaman now itu beda era sama Renata. 
Mereka itu mah kecil-kecil sudah berani pakai lipstik. Jadi 
nggak heran umur dua satu sudah nikah." 


"Urusan nikah itu nggak lihat jaman, Ren. Ibu dulu umur 
delapan belas loh nikah sama ayah." 


"Wow! Just stop our discuss, please! Mata Renata butuh 
istirahat dan ibu ganggu banget." 


"Ya, sudah! Ntar kamu bangun baru kita omongin lagi soal 
kerjaan kamu ini. Ingat! Ibu mau kamu resign. Segera!" 


Bhhak! Ini emak kandung apa bukan, sih?! Kesal jadinya, 
dengar orang tua sendiri banding-bandingin anaknya sama 
anak tetangga. Lagian ini kenapa pula jadi bawa-bawa 
kerjaan? Gawat kalau sampai si kanjeng ratu ikut terpancing 
komporan para tetangga dengan pertanyaan pamungkas si 
ibu-ibu berdaster di komplek kami--- 'kapan jeng anak 
perawannya nikah? 


Hell! Bisa-bisa karirku bakal ngadet sebelum diriku dapat 
promosi jabatan. 


"Ayah! Apa kabar?", aku menghampiri seorang pria berusia 
setengah abad tengah sibuk memperhatikan segerombalan 
anak yang lagi asyik di dunianya sendiri. Mataku ikut 
menyusuri objek yang sama dengan yang ayah lihat. Seulas 
senyum mengembang di bibir tak kala melihat empat anak 
balita itu tengah mengacak-ngacak pasir di seberang jalan 
depan rumahku. 


"Yah?", suaraku cukup mengagetkannya. 
"Oh! Kamu, Ren." 


"Apaan sih, yah? Kegirangan amat lihat anak kecil ngacak 
pasir. Tuh emaknya kok malah lihatin anaknya doang? Tidak 
tahu apa mereka, tuh pasir sudah ternoda sama kotoran 
kucing?" 


Ayah tertawa hingga mengundang senyum para ibu-ibu 
yang berdiri tidak jauh dari keberadaan si empat balita tadi. 
Ya! Anggap saja ada yang lucu. Tapi si ayah malah ketawa 
sampai tuh perut buncit begoyang sana sini. "Nanti juga 
kalau anak kamu main tanah, kamunya cuma ngeliatin 
doang. Tuh seperti mereka", ayah bersuara di sela-sela 
tawanya. 


Aku hanya mengerenyitkan kedua alisku bingung. Gimana 
bisa, Renata yang hidup ber-asas faham kehigenisan bisa 
bertingkah seperti ucapan ayah barusan? 


"Bingung? Makanya, buruan punya anak. Lagian umur kamu 
itu sudah tidak muda lagi loh, Ren!" 


Waduh! Nih ayah pasti kemakan hasutan si kanjeng ratu. 
Biasanya, ayah hanya woles saja kalau menyangkut 
masalah kerjaan dan jodoh anaknya. Well--- I'm not his little 
daughter anymore! Wajar sih, jika orang tua merasa ketar- 
ketir mikir anaknya bentar lagi bakal jadi perawan tua. 


But, come on! I'm still in middle twenty, 


Aku bahkan sudah berulang kali menegaskan hal tersebut 
ke ayah dan kanjeng ratu. Hanya saja tak ada satu pun yang 
mau mengerti dan akhirnya pekerjaankulah yang menjadi 
sasaran empuk untuk dikambing hitamkan. Mereka 
menganggap bahwa jam kerja yang kulakoni itu yang 
menghambat diriku bertemu sang pujaan hati. Perputaran 
satu hari bagi seorang Renata adalah bekerja dari sore 
hingga subuh dan tidur dari pagi hingga siang. Sisanya, 
tentu saja dihabiskan hanya untuk marathon drama korea. 
Aku menggangap rutinitas tersebut sungguh sangat wajar 
untukku. Namun tidak untuk mereka, terutama bagi si 
kanjeng ratu. 


"Tuh lihat! Bangun tidur bukannya hang out bareng teman, 
nih malah nemani ayah ngopi depan rumah. Kapan mau 
dapat jodoh kalau tuh wajah cuma diumpetin disini doang?", 
baru saja diomongi, tersangkanya sudah muncul dari balik 
pintu. Kanjeng ratu itu menghampiri aku dan ayah. Seraya 
mengambil selang di sudut taman, ibu berlalu sambil 
menatapku tak suka. 


"Bu! Renata kan sudah bilang kalau jaman sekarang itu 
beda sama jaman ibu dulu. Kalau era ibu itu nemuin jodoh 
harus kelilingi komplek tiap sore, nah beda lagi sama masa- 
nya Renata. Sosmed yang beraksi. Jangankan jodoh di 
lingkungan komplek kita, tuh yang di belahan dunia lain 
juga bisa lihat wajah Renata hanya tinggal posting-posting 
doang." 


"Oh-- baguslah. Kalau gitu tunjukin ibu, mana instagram 
kamu? Path? Facebook? Twiter? Nggak punya, kan? Manusia 
anti sosmed kayak kamu gitu bilang mau ketemu jodoh 
cuma dengan posting-posting doang?", tak habis-habisnya 
mulut ibu bersuara dari balik pungggungnya. 


Oh Gosh! 


Si kanjeng ratu ini hidupnya up to date kalau disinggung 
soal media sosial. Apa sih yang ibu nggak punya? Mulai dari 
jamannya surat kaleng sampai ningkat ke friendster lalu ke 
jaman /G dan kawanannya, si ibu punya akun untuk itu 
semua. Kebalikan dari ibu, aku adalah manusia yang anti 
sosmed. Banternya tentu cuma Whatsapp dan email doang. 
Bahkan akupun malas memasang aplikasi Line atau 
sejenisnya. Well, hidupku seratus persen dibumbui realita. 
Jadi, tidak perlu pasang status sana-sini cuma buat 
pencitraan atau semacamnya. 


"Nggak punya, toh?", ibu yang mulai membajiri tanah di 
perkarangan dengan air, menatapku setengah menyeringai. 


"Renata nggak sedrama ibu hidupnya. Jadi nggak perlu 
punya aplikasi begituan. Lagian nggak ngaruh juga sama 
kerjaan", belaku tak mau kalah. 


"Kerjaan, kerjaan mulu! Kapan urusan lain bakal 
diprioritaskan? Sampai-sampai, pergerakan ibu lebih cepat 
dari anaknya. Bilang thanks to me! Soalnya ibu sudah minta 
si MokoMoko buat konfirm facebook ibu kemaren." 


"Moko? Siapa?", alisku terpaut mendengar nama aneh yang 
ibu sebut, "Pergerakan apa maksud ibu?" 


Kolot amat dah namanya. Moga aja tuh bukan nama orang 
yang mau dijodohin ke aku. Kebayangkan malam minggu 
sama om-om perut buncit. luhh! 


Bagi si kanjeng ratu, masalah jodoh anaknya itu lebih 
penting buat diperjuangkan, apalagi mengingat usiaku 
sekarang. Yang katanya, sudah tak muda lagi. Masa bodo! 
Jadi wajarkan kalau aku buat pepatah--- jodoh tak nampak, 
emak bertindak. 


"Moko, General Mangermu itu loh." Kembali ibu bersuara. 


"Pak Harmoko?", teriakku memekakkan telinga, "Ibu mau 
jodohin aku sama Pak Harmoko? No, mom! Big no! Dia 
sudah nikah. Lagian tuh manusia seumuran ayah". 


Bukan hanya aku, bahkan kini ayah memandingi wajah ibu 
dengan mata melotot. 


"Husshh! Siapa mau jodohin siapa?", setengah tertawa, si 
kanjeng ratu melangkahkan kakinya mendekatiku. "Ibu mau 
lihat itu si Moko-Moko wajahnya gimana. Kebetulan ibu 


nggak sengaja baca tuh nama GM kamu di berkas atas meja 
ruang tamu. Penasaran, ya ibu langsung cari deh akun FB- 
nya." 


"Buat apa, bu? Stop lirik-lirik suami orang! Tuh ayah, sudah 
kelewat tampan. Idaman para emak-emak berdaster 
komplek kita. Hashtag papa hot kampung Melati." 


Ayah nyengar-nyengir di balik koran yang ia baca. Semenjak 
ibu melafalkan nama si Moko-Moko itu dua kali, ayah jadi 
ngambek dan beralih perhatian ke lembaran koran di 
hadapannya. 


"Buat nambah kenalan ibu doang di FB. Lagian ada 
untungnya juga ibu stalking tuh profil sekalian lihat-lihat 
koleksi fotonya. Akhirnya, Ibu jadi nggak pangling pas 
ketemu dia di supermarket kemaren." 


"Heh? Gimana, bu?!" Jangan tanya reaksiku bagaimana. 
Jelas banget aku hapal mati tabiat si kanjeng ratu kalau 
ketemu orang yang punya link sama kata--- 'sekantor 
dengan Renata' 


Kepo mode on. Serius! 


"Terus ibu ngomong apa sama pak bos? Bohong kalau ibu 
cuma anggurin doang!" 


Ibu terkekeh di tempatnya berdiri, "Basa-basi doang kok 
Ren. Sapa-sapa cantik gitu juga sama istrinya. Sekalian ibu 
keluhin soal jam kerja kamu itu ke si MokoMoko. Biar dia 
sadar tuh jadwal kalong anak ibu, menghambat hadirnya 
jodoh Renata." 


Demi kerang laut! Tuh kanjeng ratu sudah meluluh 
lantahkan hati rapuhku. Oh! Someone help me! Aku 
merapalkan banyak doa-doa mujarab yang bisa merubah 


peruntunganku malam nanti. Gimana caranya aku bisa 
ngantor dengan tidak melintasi ruang si MokoMoko? 


Biasa ya di lapak watty, kalau kalian pada baca 
cerita model gini mah paling banternya si cewek 
bakal sehidup semati tuh sama si bos. Eitss--tapi 
kalo bosnya modelan si MokoMoko? hahahhaa. Nggak 
ikhlas diriku membiarkan bibit-bibit cinta tumbuh di 
antara mereka 


Tenang aja. Ini cerita kan temanya masih seputar 
jodoh'. Nah, diriku mau nunjukin ke kalian semua 
kalau segala sesuatunya itu butuh proses. Nih daku 
sudah gede jadi sudah ngalami gimana rumitnya 
menjalani satu kata sakral itu 'L-O-V-E'. 


Dan bagi pere-pere yang masih berada pada fase 
cinta unyu-unyu. Yeah, lu taulah cinta masa SMA gitu 
contohnya--- cerita ini bisa mengajarkan kita 
bagaimana berkelitnya satu jenis perasaan itu. Cinta 
yang banyak menghadirkan rintangan dimana 
keraguan selalu menjadikan dua sejoli ini sangsi. 
Karena memang cinta itu butuh kepastian. Atau 
halnya---Cinta yang menciptakan banyak pernyataan 
bebalut maksud ambigu, karena sejatinya tak semua 
orang bisa spontan menyatakan yang ia rasa. 


Dari semua itu, diriku bisa menarik kesimpulan. 
Bahwa cinta yang dewasa memang mendewasakan 
dua pasangan itu secara tidak langsung. Mungkin 
kalian berpikir, cinta hanya perlu rasa sayang dan 
saling mengerti. Well, secara harifiah ya dan aku 
mengakuinya. Namun jangan lupakan, 'komitmen'. 
Apalah arti kata sayang, saling mengerti. Jika sedari 
awal tak ada komitmen yang menjadi pilar dari 
semua hal yang coba kalian jaga. Alasannya 
sederhana, karena pada dasarnya manusia itu selalu 
merasa kurang puas. 


So, Let's learn! Diriku telah menyajikan masalahnya, 
keraguan, interfensi, penyangkalan perasaan yang 
nyata, atau hanya sebuah pilihan yang nantinya ikut 
menguji satu rasa itu. 


Dah cukup. Eike pusing jelasin yang lebih jelas lagi. 
Cuss baca sendiri. 


-Dari Honey. 


No. 2 


[EMPAT KARYAWAN ANEH] 


Duhai pak Harmoko... 


Wait! It's gonna be better to change his nickname now. Yup! 
Do like my kanjeng ratu did on it! 


Duhai MokoMoko... 


Entah di mana keberadaanmu saat ini. Cukup dengarkan 
bisik hatiku untuk bisa menjauh dari sosok manusia tak tahu 
menahu ini, just for today, sir! Until your mind was lost--- 
entah kemana. 


-terucap dari seorang Anastasy- 


KKK 


Bibirku bermonolog sendiri memaparkan doa anak yang 
teraniaya--- Well, oleh emak sendiri tentunya seraya 
menekan tombol /ift di angka empat. Harus kuakui 
perbuatan ibu kemaren itu berlebihan walaupun berdasar 
pada alasan 'khuawatir akan masa depan anak'. Tapi, yah! 
Ngak gitu juga kali. Dimana harus kutaruh mukaku sekarang 
kalau ketemu tuh si MokoMoko. 


Ting! 


Saat pintu /ift terbuka, saat itu juga aku baru menyadari jika 
doa anak yang teraniaya, tidak semua langsung dijabah 
sama Allah. 


"Sore, Ta!", sapa si MokoMoko. 


"Sore, pak!" Aku cuma mengulas senyum tipis sembari 
melebarkan langkah menjauhinya. 


Namun yang menyapa ternyata masih niat bersuara, "Bisa 
bicara sebentar?", dia mengurung niat untuk segera 
memasuki /ift, "Walk with me, please!" 


Dengan terpaksa aku mengekori sosoknya. Hingga sampai 
di satu ruangan khusus milik si MokoMoko. Ruangan besar 
berwarna paduan cream dan toska. Dia dengan senyum 
ramah yang tak ketinggalan, menempatkan diri duduk di 
balik meja di ujung ruang. Aku mengekorinya. "Mama kamu 
itu ternyata lebih kekinian dari anaknya loh, Ta." si 
MokoMoko itu tertawa lepas di atas kursi. 


"Maafin ibu saya ya, pak!", tulus aku memohon demi 
menebus keagresifannya si kajeng ratu kemarin. 


"Oh! Kamu manggilnya 'ibu'. Kirain 'mama'. Kan anak 
sekarang lebih seringan manggil ibunya dengan panggilan 
mama, atau mom biar lebih kekinian gitu loh, Ta." 


Aduh kenapa si MokoMoko ini malah ngalih bahas mama-ibu 
segala sih?! "Pak, ini saya serius! Saya tahu ibu saya pasti 
ngomong panjang lebar soal yang tidak penting kemarin 
pas ketemu bapak." 


"Halah! Banyakan ngomong sama istri saya sih. Bahas soal 
tampilan rumahan ala si--- siapa tuh, istrinya Ruben Onsu?" 


"Sarwendah, pak?" 


"Iya itu si Sarwendah yang suka dasteran di rumah. Sampai- 
sampai istri saya malas dorong troli cuma buat fokus ngobrol 
tuh sama ibu kamu." 


Yaelah! Pengen banget nih si MokoMoko langsung digiring 
ke inti masalah. Lah! Ini malah bahas masalah pergosipan. 
Damn it! Just wasting my precious time. 


"Lagian, Ta. Yang ibu kamu omongin ke saya itu penting loh. 
Mungkin, enggak menurut kamu. Tapi menurut saya, kata- 
kata ibu kamu itu cukup menohok. Bagi saya loh ini! Dalam 
artian, saya salah sudah memperkerjakan bahawan tanpa 
melihat keadaannya terlebih dulu." 


"Eh? Gimana, pak?", jangan heran. Aku memang terkenal 
perfeksionis dalam berencana sekaligus /emot dalam 
memaknai maksud ucapan orang. 


"Saya berubah pikiran. Untuk memperkerjakan anak 
karyawan perempuan yang belum menikah di sift malam. 
Bahasa sederhananya, tidak bagus buat masa muda kalian. 
Inikan masa-masanya kamu lagi nyari kepastian--- kepastian 
dimana pasangan kamu berada. Iya, ngak?", sekali lagi si 
MokoMoko itu tertawa renyah dari balik meja kerjanya. Dan 
aura kebapakannya keluar saat sebaris kalimat terlontar dari 
mulut si bos, "Saya pindahkan kamu sama Prisilia ke 
perusahaan cabang lain ya, Ta. Biar jam ngantornya bisa 
wajar." 


Mulutku menganga lebar. Alasan kemarin aku berharap 
tidak mau melintasi ruangan si MokoMoko ini adalah 
ketakutanku akan murkanya pak bos karena ulah si kanjeng 
ratu. Well In fact, atasanku satu ini terkenal ramah dan 
murah senyum. Tawanya bisa dia umbar kemana saja asal 
karyawannya merasa nyaman. Tapi tetap saja, otakku selalu 
menyediakan ruang kosong buat dipenuhi oleh 
kemungkinan terburuk yang selalu kusertakan saat proses 
menduga-menduga kemaren. 


"Siap, ya? Soalnya besok pagi juga kamu sama si Prisilia 
saya pindah tugaskan ke sana." 


"Tapi, pak--" 


"Tenang. Lagian gajinya tetap kok. Cuma beban kerjanya 
saja yang nambah", ucap MokoMoko lalu pergi 
meninggalkanku. 


Aku merutuki nasib. Nambah beban kerja merupakan satu 
hal yang paling kubenci. Hal yang membuatku betah 
bekerja di sini adalah hanya melakukan rutinitas yang itu- 
itu saja. Ada kerjaan, sok atuh kerja. Itu pun bisa dicicil 
mirip kreditan baju. Kalau waktunya tidak ada deadline, 
ngantor serasa ngafe. Kerjanya paling ngemil, makan, gosip, 
pulang. 


Unfortunately, semua bakal berubah, saat nanti ketibaanku 
di tempat asing. Hedeh! Serasa tak selesa (read: nyaman). 


Showilt, Branch Corp. 


"Sil, kita enggak salah arah, kan?", aku mengamati saksama 
gedung kecil yang menjulang tidak seberapa tinggi dari 
balik kaca Uber yang kami tumpangi. Prisilia sama 
terkejutnya denganku. Yang membedakan, dia sampai tidak 
bisa buka suara sangking tertegunnya. "Ok, pak. Sini aja!", 
dengan cekatan aku menarik tangan si Prisilia, 
menggiringnya menapaki halaman sebuah gedung yang 
bertuliskan 'Showilt' tak jauh dari depan kantor. 


"Ini perusahaan cabang atau kantor kelurahan sih? Kecil 
amat, mbak Ren." 


"Makanya aku nanya kita nggak salah arah, kan?" 


"Nggak, deh! Tuh Tulisan di dinding sana 'Showilt, Branch 
Corp'." Dia menunjuk ke satu papan di ujung dinding 
bagunan. "Mbak! Lagian, kamu tahu nggak sih, kenapa pak 
Harmoko mindahin kita ke sini? Seingatku, sehabis confirm 
facebook ibumu, si doi langsung nanya siapa aja karyawan 
cewek yang belum nikah di kantornya. Nah! Aku jawab 
cuma kita bedua doang yang belum married. So, cuma kita 
berdua juga yang dipindahin." 


"Kok kamu bisa tahu ibuku minta pertemanan sama si 
MokoMoko?" 


"Hah? Apa-apaan tuh MokoMoko?" 
"Iya, pak Harmoko." 


Prisilia memutar matanya jengah. Dia balik menarik 
tanganku mendekati gedung itu, "Pak MokoMokomu itu 
minta dibuatkan akun instagram ke aku. Kebetulan 
notifikasi FB nya muncul. Nama si kanjeng yang langka itu 
yang muncul. Got it?" 


Aku mengangguk penuh tanda mengerti. Bagaimanapun si 
kanjeng ratu itu punya nama nan unik hasil kreativitas 
almarhum nenekku, 'Mama Lia Karni Vora'. Dan berkat nama 
uniknya beserta keeksisan masakan ibu di dunia maya, si 
kanjeng ratu itu hampir punya pengikut lebih 20k di lapak 
IG nya. 


"Mbak Ren! Jujur deh, mbak pasti tahu alasannya, bukan?" 
Prisilia menghentikan langkah kami. 


"Soal?" 


"Ya hubungan kanjeng ratu, pak Harmoko, sama alasan 
kepindahan kita." Mata Prisilia memandangku cukup 
mengusik. 


"Hufft!" Nyerah deh sama nih bocah. Dasar tukang pancing! 
"Si kanjeng ratu nghak mau punya anak kalong. Nggak 
etis", kakiku bergerak cepat meninggalkan sosok imut di 
belakangku. Yah! Malas saja bahas si kanjeng ratu beleberan 
sampai masuk ke ranah kantor. Masalah di rumah ya 
bahasnya di rumah. 


Langkah kami berdua terhenti takkala seorang pria 
blasteran entah Indo-inggris, Indo-Amerika, atau apalah.--- 
sedang menanti kami dari latar kantor. Baik aku sama 
Prisilia menatapnya kagum penuh pesona khas kaum hawa. 


"Mbak Renata! Wake me up!" Tentu yang dituju Prisilia 
adalah sosok yang tengah melambaikan tangannya ke arah 
kami. "Lucky banget kita punya teman sekantor bule. Bakal 
tak gebet tuh buat teman kondangan", mata si mahluk imut 
itu tak kenal kedip. Mulutnya saja yang terus ngerocos mirip 
knalpot motor. 


Aku terkesiap. Well! Dikasih pemandangan indah tentu 
wajar bagi kaum wanita langsung terpesona. Rejeki anak 
sholeh jangan didustakan. Tapi, proses akalku yang begitu 
dipenuhi asas realistis langsung kembali ke tahap sadar 
maksimal. Tanganku mengetok kepala mahluk terlanjut imut 
yang masih belum kembali ke jati dirinya sejenak. 


"Wake up!" Bisikku yang tak diindahkan olehnya. 


Prisila justru menyodorkan tangan dengan segala tingkah 
recehnya. "Hai! I'm Prisilia Nasution, single and I'm in middle 


tweny. Really nice to see you here. I hope we can be a good 
partner soon". 


Sedangkan yang disalami hanya menatap lawan bicaranya 
bingung. Bingung? Iya benar. Dia seperti linglung 
menanggapi tingkah si Prisilia. Segera aku mengambil alih 
perhatiannya, biar tuh bule nggak keburu nethink sama 
Prisil yang kelewat modus, "I'm Renata Deandara. We've 
been asked by Mr Harmoko to start our day here by now". 


Si bule makin terpana, sampai mulutnya lupa ditutup. Aku 
agak jengah dengannya hingga raut jutekku secara 
gamblang terukir di wajah. But, shit! He just stares us and 
does nothing. Kami terdiam hingga sebuah suara 
menolehkan tiga kepala yang tengah saling tatap disini, 
memandangnya. 


"Don't judge a book by its cover", seorang wanita berusia 
tiga puluhan memunculkan sosoknya dari balik pintu. 


"Yang artinya?", seorang bapak berkumis lele menyusul dari 
balik punggung si wanita tiga puluhan tadi sembari 
mengemut sebuah Cornello rasa coklat di mulutnya. 


"Tampang nggak selalu sesuai kenyataan, sist! ", suara versi 
centil menyeruak dari belakang kami. Membuat si Prisilia 
kembali ke alam sadarnya dari pesona si bule tampan. 
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No. 3 


[BULE KOK MEDOK] 


Pangeran naik kudo hitam? 
Emang masih ada? 
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"Tampang nggak selalu sesuai kenyataan, sist!", seorang 
gadis yang kuyakini usianya masih menginjak kata remaja 
namun sayang ketutup sama tampilannya, kini melirik 
senang ke arah kami. "Jadi lo berdua yang bakal isi posisi 
gudang?", tanyanya riang. 


Kami. Tentunya aku dan Prisilia hanya saling melempar 
tatapan tanya. Memang dulu kami di tempatkan di bagian 
gudang karena memang itu kerjaan rangkap selain bekerja 
di bagian keuangan sebagai posisi utama. Aku melihat baik 
si bapak maupun si ibu tadi, melongos masuk kembali ke 
dalam kantor. Pergi begitu saja meninggalkan kami 
berempat. Hello, both of you're not polite actually! 


"Gue Ninda, bagian keuangan. Itu yang ngemut es krim tadi 
namanya pak Tedi, si assisten manager. Mbak Misa, 
sekertaris kami. Nah ini bule nyasar namanya JiBi, bagian 
marketing," Ninda mewakili kumpulan manusia tak kenal 
sopan tadi ke aku dan Prisil. 


"Aku Renata dan ini Prisilia. Amm, Bagian gudang as you 
said just now." 


Si JB itu akhirnya mengangguk-anggukkan kepala pelan 
seraya memalingkan pandangnya ke arah kami, "Owalah! 
Aku bisa kenalin diri sendiri ke mbak-mbaknya. Wong aku 


punya mulut sendiri toh." suara cempreng berbalut medok 
berbunyi dari pita suara si bule nyasar tadi, membuat aku 
dan Prisilia sontak mengalihkan pandangan ke sumber 
suara. 


Bule kok medok? 


"Aku Jhon Brian, mbak. Panggil aja JiBi. Anaknya ibu Lauren 
dan bapak Ahmad. Tulen anak wong Jowo. Makanya saya 
heran tadi waktu mbak Renat sama mbak Prisil ngomong 
pakai bahasa Inggris. Ora mudeng akunya." sekali lagi dia 
memperkenalkan diri lewat aksennya yang kelewat medok. 


Aku dan Prisil hanya ber-o-ria. Tidak bisa membayangkan 
ada bule tapi merasa asing sama bahasanya sendiri. 


"Masuk yuk! Ngobrol dalam saja!", si Ninda masuk sembari 
menarik tangan kami berdua. Sedangkan JB dengan 
semangat mudanya yang kentara, mendorong dua tubuh 
kami dari arah belakang. 


Aku berpikir karena kami ditempatkan di gudang maka 
ruang lingkup kami bakal tersendiri, sama dengan 
perusahaan tempat kami bekerja sebelumnya. Namun disini 
sedikit berbeda. Karena gudang letaknya di gedung 
belakang, maka tempat kami bekerja sama dengan yang 
lain. 


"Berbaur ya kita di sini! Semua kumpul jadi satu ruangan. 
Kecuali ruang pak manager. Tuh di belakang kalian." Mbak 


Misa menerangkan dengan wajah jutek seraya menunjuk 
ruangan berdinding kaca di sudut ruang dengan dagunya. 


"Oh iya. Perkenalkan saya Renata dan ini teman saya 
Prisilia", sopan santun menuntun kalimatku terlontar di 
hadapan dua senior yang agak kurang bisa diajak 
kompromi--- sepertinya. 


Pak Tedy yang terkesan cuek seketika melirik ke arah kami, 
"Lo berdua, kalau mau bertahan disini jangan suka malu- 
malu kucing. Sopan santun tuh tidak ada di kamus kita. 
Contohnya---", kalimat pak Tedy menggantung. Dia lalu 
beranjak dari kursinya dan mengetok puncak kepala JB 
pakai map di tangannya, "Kerja lo yang benar. Laporan 
penjualan produk tadi revisi kembali gih!" 


Mata Prisil membulat, lebih tepatnya terkejut dan sekaligus 
menatap ngeri ke arah Pak Tedy. Yah! Maklum sih, Prisil itu 
orangnya rada lemah lembut walaupun sifat ganjennya itu 
lebih dominan. 


"Jadi, nggak apa tuh pak kalau saya ngetok kepala orang di 
sini?", aku terkekeh mendapati si JB merintih kesakitan dari 
balik layar komputernya. 


"Asal jangan kepala senior aja lo ketok. Cari mati itu 
namanya." 


"Sipp deh, pak." Cengiranku terbit begitu saja. Tak mengira 
Pak Tedy itu tak semenyeramkan wajah khas satpam 
komplek rumahku. Lebih tepatnya, bagiku dia terkesan 
sedikit konyol. 


Aku mengedarkan pandang ke seluruh sudut ruang. "Tapi 
kok sepi gini nih kantor. Kemana yang lain?" 


Mbak Misa yang sibuk membolak-balik lembaran laporan 
berhenti sejenak lalu memutuskan ikut nimbrung, "Di sini 
kita berenam saja yang ada. Tidak lihat, tadi ukuran kecil 
kantor kita? Namanya kantor cabang, wajar saja kalau 
kondisinya seperti ini." 


Mbak Misa ini kalau diibaratkan mirip seperti guru bahasa 
Indonesia yang kalau bicara mesti berbasis EYD. Tingkahnya 
anggun bak CEO. Namun wajahnya judes minta ampun. 
Apalagi lirikannya, setajam dosen penguji. 


"Sangking kecilnya kantor kita mungkin namanya cocokkan 
jadi kantor pucuk, kali mbak? Kantor cabang kami bahkan 
tiga kali lipat lebih besar dari ini", tanpa proses penyaringan 
mulut Prisilia menyuarakan pendapatnya. 


Alhasil si Mbak Misa makin melotot matanya dan yang lain 
cuma terkekeh di tempat masing-masing. Beruntung Ninda 
menyela di antara tatapan tajam Mbak Misa dan pandangan 
polos si Prisilia, "Eh, Pangeran kapan sih datang?" 


"/yo! Katanya sih, Pangeran bakal masuk kantor hari ini. Lah 
sudah lewat dua jam loh iki.", giliran JB ikut menimpali. 


Entah untuk kesekian kalinya, tatapan penuh tanya terjadi 
di antara aku dan Prisilia, "Pangeran?", suara kami berdua 
terdengar hampir berbarengan. 


"Iya. Manager kita, mbak. Masih muda plus singel loh. 
Ganteng pula foto profilnya", si medok JB bicara seraya 
membawa dirinya keluar ruangan sambil menempeli 
handphone ke salah satu telinga. 


"Bos kita itu orang baru karena ada sistem rolling dari 
pusat.", tanpa menoleh Mbak Misa setia berkutat pada 
laporannya. 


Seraya kembali ber-o-ria, aku dan Prisilia memutuskan 
duduk di kursi kosong masing-masing. Teritorial kerja di sini 
hanya dibatasi oleh kubikel-kubikel berwarna putih. 


"Sorry ya, Ren, Sil. Kami ngak buat acara penyambutan lo 
berdua. Karena kebetulan juga si pangeran datangnya hari 
ini. Bisa-bisa kita diseret keluar kantor kalau buat pesta pas 
jam kerja", Ninda ini mungkin lagi pengen sok dekat. 
Soalnya dia sudah mulai menyeret kursinya di antara aku 
dan Prisilia. Just for your info nih. Nggak ada sejarahnya 
pimpinan kita itu punya sifat bak malaikat. Mulai dari 
maneger pertama bahkan yang terakhir kemaren pindah itu 
punya tempramennya turunan Hitler." 


"Masa, sih? Pak Harmoko itu enggak. Baik banget malah", 
Prisil bersuara. 


"Hedeh! Itu kan GM. Nhgak pernah ada sejarahnya GM 
mimpin di sini. Maksud gue itu, ma-ne-ger." Penekanan tiap 
kata Ninda berhasil membuat Pak Tedy kembali terkekeh di 
tempatnya. 


"But, well-- anyhow he is single and | am ready to make him 
be the next target", ketawa Prisil yang sedikit malu-malu 
membuat semua pasang mata mengarah padanya. 


"Serius mau dijadikan target?", aku terpana dengan ucapan 
mahluk imut di sampingku. 


"Be propesional, please!", mbak Misa bergumam dari balik 
kubikelnya. 


"Halah! Bawa nyantai aja. Lagian mukjizat kalau dia bisa 
jatuh cinta sama lo pada", pak Tedy yang suka tertawa 
kembali menampakkan deret giginya. 


Suara hembusan nafas panjang keluar dari mulut Ninda dan 
Prisil. Se-hopeless gitu ya, hidup kalian cuma buat ngejar 
jodoh. Aku sih sudah punya rencana hidup yang sempurna. 
Kerja saja cari duit banyak-banyak. Masalah jodoh bisa 
ngikutkan. Ibarat nyelam ya bagusnya sambil minum air. 


"Woy! Pangeran datang naik 'kudo' hitam", kepala JB 
menyeruak dari luar pintu. 


"Pangeran? Kuda hitam?", aku makin geram dengan 
permainan kata yang mereka pamerkan sedari tadi. 
Nonsense, banget sampai rasanya aku pengen ubrek semua 
isi otak mereka biar dapat penjelasan yang lebih masuk akal 
lagi. Dan seketika itu pula mereka berteriak serentak 
memanggilku untuk ikut berbaris di sepanjang pintu masuk. 


Aku yang ketinggalan momen penyambutan, melangkah 
setengah berlari menuju pintu hingga tanpa sengaja kakiku 
keselip keset bertulis 'we/come' di depan pintu. Sialnya, 
tanpa aba-aba tubuhku terjerungkup jatuh menghempas 
lantai. Aku melirik ke arah si tamu yang ternyata ikut 
terhenti langkahnya tak jauh dari keberadaan kami. Tatapan 
kami mengunci beberapa saat hingga dengan sigap aku 
berdiri dan merapikan baju. Sigap ikut berbaris, si JB malah 
tersenyum nakal di sampingku, "Kalau yang modelnya gini, 
lebih cocok jadian sama mbak Renat." 


"Renat, Renat matamu! Jangan potong nama saya seenak 
jidad gitu! Lagian aku nggak tertarik soal 'jadian' yang 
kamu maksud barusan." Elakku menatap JB kesal. 


"Duh jutek banget sih, mbak. Baru juga kita kenalan. Lagian 
nggak apa lah, kalau mbak sama Pangeran jadian. Aku 
restui, mbak." Suara medoknya si JB berhasil 
menggantungkan tangan si Pangeran yang lagi berjabat 
salam dengan si Ninda. 


Pangeran mereka itu sedikit kaget, terlihat dari ekspresinya 
walaupun senyum iklan pepsondent itu masih menghiasi 
tiap sudut bibir pria tersebut. Tak hanya senyum, bahkan 
genggaman tangannya yang sedari tadi tak lepas menjabat 
tangan Ninda pun tak tergerak. 


Cih! Senang banget muka tuh bocah centil dapat jabatan 
tangan lama kelar. 


Semua mata mengarah pada aku dan JB. Sedangkan kami 
berdua hanya saling sikut menyalahkan. Jabatan tangan itu 
berakhir di tempatku berdiri. Senyum si Pangeran itu tiba- 
tiba makin melebar selebar tiga jari di bibirnya. Just kill me! 
How handsome creature!, gumamku tak sadar. Bahkan mata 
mbak Misa si wanita tiga puluhan itu ikut terpana untuk 
beberapa detik. 


"Senyum pepsodent-nya bikin makin ganteng, euy", Prisilia 
berbisik dan pastinya kedengaran oleh semua telinga. 


"Otot lenganya enggak nahan, sist", Ninda ikut menimpali 
dengan antusias. 


"Ehem!", akhirnya si beruang Tedy mencoba menetralkan 
atsmofir aneh disekitar kami, "Selamat datang, Ran. 
Mungkin perkenalan dulu baiknya." 


Ran? Serius tuh si beruang manggil Pangeran mereka 
dengan sebutan 'Ran' tanpa embel-embel bapak? Bos loh 
itu. 


Bukan hanya aku, bahkan semua mata kami spontan 
melotot ke arah pak Tedy. Yang diplototi hanya pasang muka 
cuek. Yah! Satu hal yang kepelajari dari si beruang, selain 
kuat ngemil tuh manusia nyantai juga sifatnya kelewat 
acuh. Ketidakadaannya sopan santun yang dia singgung 


sejam yang lalu itu kembali dia buktikan di hadapan kami 
barusan. 


"Perkenalkan! Nama saya Pangeran Brama Putrahan, 
manager di Showlt mulai hari ini." Mahluk terlanjur tampan 
itu kembali menebar pesona lewat lekuk indah di kedua 
sudut bibirnya. 


Masing-masing mulutku dan Prisilia membentuk huruf 'O' 
berbarengan. Aku memundurkan kepala sedikit dan melirik 
ke arah parkiran dan benar 'pangeran ber-kudo hitam' yang 
diucapkan si JB itu maksudnya si manager yang datang naik 
mobil Escudo Hitam. 


Buset! Permainan kata yang melelahkan. 


"Tolong persiapkan ruang rapat, lima menit lagi kita 
meeting", Pangeran kembali memamerkan senyum 
pepsodent miliknya membuat semua mata kaum hawa disini 
tiba-tiba merasa sejuk. "Oh iya! By the way, are you okay?", 
demi umur panjang si kanjeng ratu--- Pangeran itu bertanya 
dan menatap mataku cukup intens. 


"Kamukan tadi yang lari-lari sampai jatuh keselip keset? Are 
you ok, Renata?", tanyanya untuk yang kedua kali. 


KKK 
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"Kamukan tadi yang lari-lari sampai jatuh keselip 
keset? Are you ok, Renata?" 
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Pertanyaan itu terus berputar-putar di benakku. Bukan! 
Bukan karena terkejut dia masih mengingat kejadian tadi 
yang menurut JB, 'Gaya jatuh mbak Renat nggak banget'. 
Aku hanya terkesima dia berhasil melafalkan namaku 
sebelum ada acara perkenalan. Tahu darimana dia? 


Aku melirik ke arah luar pintu dari ruang pertemuan kami. 
Pak Tedy asyik ngobrol dengan si manager baru di ruang si 
bos. Sedang Mbak Misa, entah kenapa makin terlihat sibuk 
sendiri dengan laporannya yang makin menumpuk. Aku 
melihat Ninda meletakan beberapa lembaran handout di 
atas meja berbentuk persegi panjang di belakangku. Prisilia 
dan si bule nyasar asyik ngobrol sembari berdiri menghadap 
dinding kaca yang menampakan situasi lahan parkir. 


"Wuahhh! Capek gue. Lagian Ren, tuh papan tulis bisa 
kinclong lo hapus-hapus terus", Ninda menjatuhkan 
kepalanya ke atas meja. 


"Baru gitu saja lo sudah capek. Menurut gue, lihat alur 
hidupnya mbak Renata tuh yang bikin capek lahir batin", 
pandangan kami terarah ke wanita imut yang bersuara di 
sudut ruang. Prisilia dengan santainya ber-elo-gue ke Ninda. 


Emang sih, Prisilia itu model manusia yang easy going. 
Diajak bicara pakai bahasa apaanpun diladeni, asal bisa 
cepat akrab alasannya. 


"Gimana toh alurnya mbak?", JB dengan wajah tampan bak 
kembarannya Harry Poter mendekat penasaran. 


Aku tertawa ringan mendapati tiga wajah penasaran lagi 
duduk rapi tak ayal seperti mengikuti kelas perkuliahan. Aku 
mulai mengambil spidol di atas meja dan memberikan 
sedikit sentuhan seniku ke dalam grafik yang kugambar di 
papan tulis, “Ini dia alur hidupku. Mulai dari emak brojol 
sampai berhasil menginjakan kaki di Showlt hari ini." 


Childish? Terkejut melihat sang Renata yang bertingkah 
kekanak-kanakan? Prisilia sih sudah biasa. Kami bahkan 
masih sering bermain kejar-kejaran kalau lagi dilanda 
kebosanan yang teramat over. 


"Tragis banget hidup lo, Ren. Ntuh kenapa keuangan, jodoh, 
sama pekerjaan paling jatuh poinnya?", Ninda melirikku 
jenaka. 


"Belum punya pacar dia. Hidup pas-pas belum bisa genteng 
tas Guci tuh tangan." Si imut Prisil menjawab malas dari 
balik kursinya. 


Pandangan aneh justru ditunjukan oleh si bule nyasar. JB 
mendekatiku, "Kalau poin jodoh sejeblok gitu, artine mbak 
belum pernah punya pacar, ya kan? Sepanjang hidup nggak 
pernah pacaran? Bener toh?" 


Aku mengumpat habis-habisan saat pertanyaan itu keluar 
dari mulut si bule medok. Suara kikikan menggema di tiap 
sudut ruang. "Nggak sopan. Beneran nih bocah, aku 
sumpahin nggak----", umpatanku menggantung saat wujud 


Pangeran beserta dua karyawan seniornya terhenti tepat di 
tengah pintu. 


Tiba-tiba ruangan jadi hening. Jangan tanya bagaimana 
rupa Mbak Misa hingga mataku tak mau menatap raut itu 
lebih dari sedetik. Sedangkan si manager baru, pria yang 
mereka juluki, Pangeran itu menampilkan wajah biasa-biasa 
saja. Like nothing happened. Dia memburu kursi dengan 
posisi menghadap kami semua. Lalu dengan sigap 
membuka beberapa laporan yang tadi sempat membuat si 
mbak Misa terkesan menjadi wanita gila kerja, "Well, kecuali 
Tedy dengan Renata-- yang lain tolong kenalin diri dulu", 
manager baru duduk sembari memasang wajah berhias 
senyum pepsodent-nya. 


Aku sedikit terkejut. Mengingat dua kali sudah si Pangeran 
itu menegaskan kalau dia sudah mengenalku tanpa perlu 
kuperkenalkan terlebih dahulu. Mendapati senyum 
pepsodent milik si pangeran kembali melengkung 
sempurna, Ninda langsung mengacungkan tangannya 
tinggi-tinggi, "Saya Faninda Menasa, pak. Posisi bagian 
keuangan. Umur dua puluh empat, status-- belum 
dihalalin." 


"Loh curcol! Jangan depresi gitu dong'!", ucap JB di sela-sela 
kekehan. 


"Sama aku saja gimana, Nin?", Pak Tedy sudah tertawa ngak 
kenal momen. 


"Idih! Anak perawan Hajah Mawar pantang dimadu. Ada 
yang available kok malah yang nawarin diri yang sudah 
taken. Jauh-jauh lo, bang dari radar jodoh gue." 


Seketika ruangan jadi riuh karena tawa yang lain. Pak Tedy 
bahkan tertawa lebih membahana dari semua. Dan satu hal 
yang kutahu kalau si JB itu punya jenis ketawa yang aneh.-- 


seperti orang cegukan hingga membuat si Prisilia makin 
tertawa di sebelah si bule tampan anak wong Jowo. 
Sedangkan si manager baru cuma tersenyum lebar 
menanggapi lelocon unfaedah yang kami suguhi. 


Di situasi seperti ini, cuma satu orang yang berekspresi 
datar. Yang punya tampang lempeng seperti mbak Misa 
tidak akan tertawa cuma karena lelucon receh barusan. 
Seketika dia bersuara di tengah tawa kami, "Saya Misandra, 
sekertaris". 


Kami terdiam, karena menurut terjemahan di otak masing- 
masing dari kami, itu si mbak Misa pengen atsmofirnya 
kembali normal. In other word-- for to the mal. 


"Nah kalau dia itu sudah dihalalin. Sudah nikah tuh si Misa. 
Umurnya tiga tujuh, cuma tampilan aja yang nggak 
mencerminkan umur", celetuk pak Tedy yang dihadiahi 
tatapan horor oleh mbak Misa. 


"Saya Jhon Brian, asli wong Jowo. Umur dua puluh lima, 
posisi bagian marketing", medok si JB tidak ketolongan saat 
melafalkan tiap kata di perkenalannya. Giliran Prisilia yang 
bersuara kelewat lembut menatap kagum ke arah si 
manager baru, "Saya Prisilia Nasution, bagian gudang 
bareng Renata. Kami newcomers di sini, pindahan dari salah 
satu kantor cabang lain pimpinan Pak Harmoko." 


Si pangeran menganggukkan kepala dua kali seraya 
menghembuskan nafas dalam. Yang artinya, acara 
perkenalan ini sudah kelar. Baik kami maupun si manager 
baru saling bertukar pandang, menunggu--- apalagi yang 
bakal dibahas. 


"Pangeran umurnya berapa?", Ninda kepo modenya mulai 
on. Berhubung tampang si bos penuh ramah tamah, Ninda 
jadi sedikit melupakan soal kesopanan. Terutama cara dia 


menyebut nama Pangeran tanpa harus susah payah 
menambahkan awalan 'Bapak'. Seakan tak 
mempermasalahkan, pertanyaan tadi kembali dihadiahi 
senyuman pasta gigi oleh yang punya nama, "Tiga puluh". 


"Kalau mbak Renat?" Nah, ini pula. JB mendadak ikutan 
kepo. Aksennya yang kelewat Jowo itu bikin si Prisilia 
terkikik di balik punggung tangannya. 


"Dua puluh enam", jawabku dengan malas. Awas aja ya, tuh 
si bule nyasar kalau sampai nanya ke ranah pribadi, 
gumamku berbisik. 


"Apa saya bilang kan, mbak. Cocoknya memang sama mbak 
Renat", tatapanku semakin tajam ke arah si JB yang menaik 
turunkan alisnya nakal ke arahku. Baru tahu kalau si bule 
medok itu punya mulut beracun. 


Untungnya si senyum pepsodent itu tidak terlalu 
menggubris omongan si bule beracun, "Well! Ada baiknya 
saya jelaskan apa-apa saja yang menjadi fokus kita ke 
depannya berdasarkan aturan kerja saya", Pangeran kami 
memasang wajah serius yang bikin wajah tampannya jadi 
makin tampan maksimal. 


Duh! Pengen dijadikan foto walllpaper handphone jadinya. 


"Saya mau semua bekerja sesuai beban tanggung jawabnya 
masing-masing. Jangan melimpahkan kerjaan ke junior atau 
ke sesama karyawan lain yang tidak berada dalam bagian 
yang sama. Saya tidak mau dengar tugas Misa dikerjakan si 
Prisilia atau si Ninda. /t's not their bussiness. Just do your job 
by yourself", mata tajamnya si manager mengarah ke Tedy. 


"And last, saya tidak terima alasan apapun jika kalian 
melakukan kesalahan maka konsekuensi kalian sendiri juga 
yang tanggung. Dan saya akan tuliskan jadwal rutinitas 


yang bakal jadi kebiasaan kita setiap harinya", di akhir 
kalimat, senyumannya kembali cerah. 


"Seperti briefing gitu, Ran? Ide bagus. Soalnya selama ini 
tidak pernah ada sejarahnya manager kita buat agenda 
untuk briefing", beruang Tedy mengganggukkan kepalanya 
sok paham. 


Mendengar hal itu, Pangeran justru tertawa renyah, "You've 
got it. Termasuk juga briefing dan rolling tugas khusus. 
Tumben pinter, Ted?" Dia tertawa kecil. "Seingat saya dulu 
waktu sekantor dengan ayah, kamu itu karyawan yang 
absennya paling akhir." 


Suara gelak tawa kami memenuhi ruangan, tidak termasuk 
aku. Karena belum ada fakta yang bisa kutemukan kalau si 
beruang itu punya otak minim. Yah! Belum cukup informasi 
yang bisa kujadikan bahan candaan ke si bapak suka ngemil 
itu. Si pangeran beranjak dari kursi dan meraih spidol di 
atas meja. Dia berbalik berniat ingin menuliskan sesuatu di 
papan tulis hingga tangannya tiba-tiba terhenti, 
menggantung begitu saja. Cukup lama hingga kami pun ikut 
terdiam sejenak. 


“Grafik hidup siapa ini?", Pangeran itu berbalik dengan 
wajah yang sumpah bikin kami kaget setengah mampus. 


Buset! Kemana senyum iklan pepsodent-nya? 


Prisilia si pengagum wajah tampan sang Pangeran pun ikut 
terkejut dan memandang ngeri ke arah depan. Mungkin dia 
perlu pikir-pikir ulang mana yang lebih baik dijadikan teman 
kondangan, JB atau si pangeran yang moody-an. Aku melirik 
ke lain dan mendapati tatapan JB beserta Ninda mengarah 
padaku. Secara tersirat, tatapan itu merupakan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 


"Kamu?", suara beratnya membuatku merinding. 


"Iya, pak!", aku tetap menatap matanya tanpa kedip. Bukan 
menantang loh ini, ya. Hanya saja aku bukan tipe orang 
yang pasrah karena dimarahi begitu saja. 


"Untuk apa? Apa ini materi rapat kita?", suaranya makin 
meninggi. 


"Maaf!", kurasa itu cukup mewakili perbuatan konyolku 
barusan. 


"Rapat selesai. Tolong keluar semua kecuali Renata. You! 
Stay here!" 


Sesuai perintah semua keluar dengan nafas lega yang bisa 
kudengar dari tempatku berada. Sialan tuh mereka!, aku 
hanya bisa merutuk dalam hati. Aku agak terkejut 
mendapati kepribadian ganda milik nih pimpinan. Tadi saja 
moodnya baik seperti malaikat. Lah! Ini dia memandangku 
dengan tatapan yang bikin bulu kuduk anak kanjeng ratu 
meremang. 


"Come closer!", pria itu memerintah untuk kesekian kalinya. 


Aku menurutinya namun garis bawahi jika aku melangkah 
dengan kepala yang masih tegak sempurna. Renata anak 
Kanjeng ratu tak kenal takut, ayah juga mendidik anaknya 
untuk selalu tangguh menghadapi atasan horor, kayak si 
pangeran pepsodent ini. 


"Saya marah karena tidak seharusnya kamu menulis hal 
konyol begini di tempat yang tidak semestinya. Pertama 
karena ini inventaris kantor, kedua karena tulisan kamu ini 
bakal dibaca semua orang yang tidak ada hubungannya 
sama kehidupan pribadi kamu", manager baruku ini 
menerangkan dengan gaya seriusnya. 


"Maaf, pak. Saya lupa hapus", kali ini aku menundukan 
kepala karena menyadari bahwa si bos tidak seburuk yang 
kupikirkan. Cukup baik kan, dia bijak menanggapi tingkah 
kekanak-kanakan yang kubuat. 


"Saya bakal terima permintaan maaf kamu dengan satu 
syarat", matanya bermain nakal melirikku. 


"Pakai syarat nih, pak?", tanyaku gagal paham. 


Dia mengganggukan kepalanya, "Coba kamu terangkan 
kenapa grafik hidup kamu menurun drastis di bagian 
pekerjaan tetap, uang, dan jodoh." 


"Hah? Buat apa, pak?", masih ingatkan kekuranganku itu 
menerjamahkan kalimat orang yang terlampau sulit. 


"Fell free to tell me as a novel", atasanku itu merebahkan 
kepalanya di sandaran kursi. Wajahnya mengarah ke langit- 
langit ruang. Matanya terpejam dan kesepuluh jari 
tangannya saling terpaut di depan dada. 


"Harus nih, pak?" 


Yang ditanya hanya berdehem mengiyakan. Aku agak ragu 
namun melihat dia cukup serius ingin mendengarkan, aku 
pun mulai membuka cerita. 


"Ya. Kalau bapak maksa. Saya bisa apa?" Aku memastikan 
sekali lagi. Dan sayangnya, tak ada raut berbeda dari 
wajahnya. Hanya datar tanpa suara. "Well, Semua hal dalam 
hidup saya itu sudah terencana karena memang hidup itu 
simpel. Poin terendah itu merupakan tiga target hidup saya 
yang masih dalan proses tercapai. Kerja dan cari uang yang 
banyak biar bisa bahagia. Masalah jodoh itu sudah di atur 
oleh tuhan. Saya sudah punya pekerjaan tetap makanya 
grafik pekerjaan tidak serendah grafik untuk point uang dan 


jodoh. Kalau masalah uang saya masih bisa usahakan, 
karena saya punya target terencana tentang hal itu. Dan 
point grafik yang paling rendah itu, jodoh. No one can tell 
me who my trully soulmate is", di akhir cerita aku baru 
menyadari betapa konyolnya grafik yang kutulis dan lebih 
bodohnya lagi, kenapa harus pakai acara menerangkan lagi 
ke si manager. 


Tak menyangka, Pangeran kudo hitam itu menanggapi 
rentetan panjang jelasku tadi. "Kamu bilang jodoh sudah di 
atur tuhan. Terus kenapa masih ragu?" 


"Bapak ngak pernah dengar apa, kalau jodoh memang di 
tangan tuhan tapi kalau kita nggak ambil, yah tuhan nggak 
bakal lepasin tuh jodoh dari tangannya." 


"So?" 


"Pikir saja, pak! Kalau peryataan itu masih bersifat ambigu. 
Apa kita harus campur tangan dalam urusannya? Seperti 
kata bijak yang barusan saya kasih tahu. Atau pasrahin saja 
toh Allah sudah nentuin. / am not in capable to make any 
target about it. Well, cause there is no formula to convey me 
who he is." 


Tebak apa yang terjadi. Si manager di depanku ini tertawa 
terbahak-bahak. Dia membuka matanya dan langsung 
berpaling ke arahku. "Sorry, It's not my bussiness. I do really 
don't know who he is." Dia makin menampakan senyum tiga 
jarinya. Detik kemudian dia menunjuk dirinya sendiri masih 
dengan tatap jenaka miliknya, "Oh! Maybe me?!" 


Aku memutar dua bola mataku jengah. See, he enjoyed the 
show. "Ternyata dugaan saya benar. Kalau bapak kurang 
hiburan. Bapak nyuruh saya jelasin. Setidaknya jangan buat 
cerita hidup saya itu jadi bahan lelucon bapak!", dasar tidak 
sopan! Mahluk itu justru kembali tertawa di depanku. 


"Just stop it! Pak!", dia masih tertawa dan membuatku makin 
geram. 


"Bapak anggap saya lagi stand up apa? Saya bukan 
Raditlyadihkan atau siapalah itu!" 


"PAK BRAMA!", tahu apa yang terjadi. Teriakanku 
menghentikan semua gelak tawanya. 


"Kamu panggil saya apa tadi? Ulangi?", pintanya. 


Jengah, aku mengulang dengan wajah tertekuk, "Pak 
Brama" 


Dia menatapku serius sembari bediri dari tempatnya. Aku 
melihat manik hitam legam di matanya mampu menembus 
masuk ke dalam diriku. 


"Jangan ubah! Tetap panggil saya seperti itu!", ucapnya 
segera berlalu pergi meninggalkanku. 


aaa 


-tbc- 
21:98 


Demi apa coba aku nulis sampai 2k lebih kata ngak 
termasuk author note loh ini. 


Betewe jangan heran aku jarang bahkan belum 
pernah gunakan mulmed di cerita yang kubuat. 
Bukannya ngak mau, apa lagi ngak tahu caranya. 
Hufft-- I know how to run it well anyway. Tapi 
emang ngak terlalu suka aja. Next time deh di cerita 
lain. Hehehe 


Oh yup! Kalau ada dari kalian yang dengan selamat 
mengantarkan diri kalian ke depan pintu gerbang 
kemerdekaa---- Elah, bacot! Skip! 


Intinya kalau ada yang sudah betah baca sampai di 
part ini. Cuss komen yess. Aku pengen tahu gimana 
sih feel kalian pas baca serita aku. Ngak maksa loh 
ini ya. Tapi wajib 


Let it. 
Just enjoyed your reading. 


Salam, 
Nona Hani 


No. 5 


[Red isn't A Suit Color for You] 


'Buat facebook gih lo sana!' 


-Alan- 


KKK 


"Pak Brama?" 


"angan ubah! Tetap panggil saya seperti itu!", ucapnya 
segera berlalu pergi meninggalkanku. 


Apa maksudnya? Salah kalau kupanggil hanya dengan 
nama tengahnya? Lagian agak gimana gitu, kalau manggil 
dia dengan sebutan 'Pangeran'. Am I wrong?! 


Aku melangkahkan kaki keluar dari ruang pertemuan. 
Semua mata kecuali punya Mbak Misa, menatap penasaran 
ke sosokku. Aku hanya berlalu cuek, mengingat betapa 
kejamnya mereka meninggalkan diriku tadi tanpa ada yang 
berniat kasih belaan. Baru saja bokongku menyentuh kursi, 
suara si Ninda menyeruak dari kubikel sebelah, "Baik aja lo, 
Ren? Ngak di apa-apainkan sama si Pangeran?" 


"Kemeja lo masih rapi saja tuh", pak Tedy berucap dengan 
mulut penuh kunyahan keripik kentang. 


JB menghampiriku lalu mengendus bauku dari belakang, 
"Ora ono bau wipol, ciri khasne parfum Pangeran". 


Oh! Shit! Just watch your words! 


"Yaelah! Kenapa harus kemeja sama bau parfum sih yang 
kalian bahas. Aku lagi malas ngomong, nih lidah rasanya 
sudah kelewat keluh abis olahraga. Bibir juga rasanya berat 
lahir batin", aku sengaja menekan bibirku dengan tangan, 
mengusapnya pelan sampai lipstik yang kukenakan jadi 
agak belepotan. Haha! Gosip makin digosok makin sip! 
Kemakan bakat aktingnya anak si kanjeng ratu sih lu. Aku 
bersorak dalam hati sembari mengamati raut penasaran 
mereka dengan senyum puas. 


"Woy! Gila si Pangeran! Jangan sendirian lagi lo, Ren. 
Bahaya! Ntar kelewat batas", bisa ditebak, si beruang itu 
berteriak overreacting. 


Hingga yang namanya disebut, berdiri mematung di depan 
pintu pantry. Kuakui wajahnya amat sangat terkejut 
mendapati sosoknya jadi bahan hangat perbincangan para 
karyawan laknatnya. Terutama ke Tedy, yang kalau 
ngomong bisa merepresentasikan isi otaknya sendiri. 
Akhirnya Brama memutuskan berjalan mendekati kami 
dengan memegang secangkir kopi di tangan kanannya. Fix, 
mulai sekarang hanya nama Brama yang bakal kusebut. 
'Pangeran'--- najis, sebut kata itu berulang-ulang. 


"Pm not crazy, Ted", timpalnya saat mata tajamnya menatap 
ke arah Teddy. 


Brama balik menatapku. Lebih tepatnya, menatap aneh ke 
bibirku, "Sorry, buat lipstik kamu berantakan. Mau saya 
bantu rapikan?" 


Demi Neptunus! Suara kekehan menggema di sana-sini. 
Mbak Misa sampai terlonjak kaget, hingga lupa memasang 
wajah super jutek miliknya. Aku dengan sigap mengambil 
tisu di hadapanku dan mengelap si lipstik berantakan akibat 
ulah sendiri. Garis bawahi--- ulah sendiri! 


Mata si Brahma tak mau pindah dari objek yang 
kubersihkan. Bahkan hingga kegiatan mengelap selesai, dia 
tetap memandangi bibirku tak jua lepas. Aku yang merasa 
jengah segera berpaling dan menatap laptop yang 
bertengger di depan. Dia tersenyum, "Red isn't a suit color 
for you", suara berat itu menyela saat semua kekehan 
karyawannya berubah jadi tatapan aneh ke wajahnya. Yang 
ditatap aneh malah pasang tampang cuek, "Hari ini, kalian 
hanya perlu buat laporan apa-apa saja yang bakal kalian 
kerjakan dalam sebulan ini. Dan saya mau ngecek semua 
laporan terdahulu yang sudah dibuat Misa", Brama 
melanjutkan perjalanan menuju koridor ke ruang 
pribadinya. 


Jika lima pasang mata tadi fokus di punggung si manager 
yang sudah menghilang di balik pintunya, maka kini mata 
mereka beralih fokus menatap ngeri ke arahku. "Serius loh 
mbak Ren, dicium sama Pangeran?", aku berpaling ke arah 
JB yang raut wajahnya di penuhi aura penasaran. "Soalnya 
si Pangeran, takjub gitu lihat bibir lo, Ren!", balik lagi Ninda 
bertanya. 


Aku hanya mengendikkan bahu, masa bodoh dengan yang 
tadi. Belum tahu aja mereka, kalau pangeran yang mereka 
puja itu punya kepribadian ganda-- atau swing moody, 
entahlah. Jika mereka tahu tuh Pangeran mereka bisa 
bertingkah konyol di luar kontrol sikapnya yang berwibawa, 
pasti tuh para pemuja langsung balik arah cari yang normal. 


"Assalamulaikum!", sapaku pada ayah saat sosoku muncul 
di ambang pintu rumah. 


"Walaikumsalam! Sudah pulang, Ren? Makan gih sana. 
Kanjeng ratu tadi kesambet jin Jun-na. Tuh sampai kalap, 
masak kayak mau ada acara arisan RT di rumah kita", ayah 
mengecilkan volume TV yang ditontonnya lalu beranjak ke 
ruang makan mendahuluiku. 


Aku melihat kanjeng Ratu, ayah, dan Alan si abang lapuk-- 
sudah berhasil memosisikan diri duduk di kursi masing- 
masing. 


"Cong... ra....tu.. la..tioonn. Congratulation, congratulation, 
congratulation for your newer job", suara si Alan, abangku 
yang miskin sisi kasih sayangnya-- bernyanyi gembira lagu 
ala-ala happy birthday yang dia ganti sendiri liriknya. 


Sarap, emang tuh bocah. 


"Abang! Baca doa kek, ini malah nyanyi. Renata doain 
buncit tuh perut", ucapku tak terima. 


"Lah! Abang cuma kasih selamat. Akhirnya adek abang bisa 
punya jam wajar buat cari jodoh." 


"Jodoh, jodoh lagi. Kerja, bang!" 


"It's alike", ucap Alan akhirnya cuek dan lebih beralih 
tertarik ke arah menu presto ikan bandeng di hadapannya. 


"Nah! Kalau begini kan, ibu nggak perlu khuwatirkan 
Renata, anak ibu yang ayu tenan iki. Kerjaan, jodoh, paket 
komplit dah tuh, Ta. Tinggal kamunya saja yang mesti cepat 
tanggap", ini dia tokoh utamanya. Si kanjeng ratu yang 
merubah nasibku hanya dalam semalam. 


Aku menatap nasi dan mangkuk sop bergantian. Tanpa 
tunggu lama. Sepiring nasi sudah berhasil tenggelam di 
dalam kuah sop. Dan dengan sigap kutandaskan semuanya 


hanya dalam semenit. Ibu, ayah, bahkan si Alan yang lagi 
khitmat makan tengah memandang aneh ke arahku. 
Mungkin karena cara makanku yang tidak biasa. "Stop, lihat 
Renata kayak lihat Aurel anak si Anang itu lagi makan. 
Nggak seharian ini semua mata selalu lihat Renata dengan 
tatapan aneh!", kali ini giliran air segelas yang tak bersisa. 


"Lo kesurupan apa makan mirip monyet masuk kulkas 
gitu?", abangku itu malah ngaggurin seporsi makanannya di 
meja. 


"Baca doakan tadi?", giliran ayah yang bersuara. 


Nafasku berhembus kasar, "Iya. Nih Renata lagi capek. Mau 
cepat istirahat." 


Ibu yang melihatku tak tenang, coba menanggapi kembali, 
"Wajar, belum terbiasa itu." 


"Ada yang suda biasa tapi malah ditentang sama ibu." 


"Yang jam ngantornya itu kayak jaga malam. Kamu 
perempuan, Ta." 


"Ya udah lah bu. Jangan dibahas lagi. Bagaimanapun, 
Renata sudah ikuti kemauan ibu, punya jam kerja yang 
normal. Nah, sekarang apa lagi? Jangan bilang ibu minta 
jodoh lagi buat Renata?" 


"Eh! Enggak, Ta! Renata kayak nggak kenal aja sama 
kanjeng ratunya. Baca status profil ibu kan? Sekali dayung, 
dua tiga pulau terpenuhi", jangan heran. Kanjeng ratuku itu 
tipe ibu jaman now. Tuh lihat, pake acara bawa-bawa status 
lagi. 


"Syukurlah. Berarti mulai sekarang, everything is up to me, 
right?", senyumku mengembang. 


Si Alan geleng-geleng kepala melihatku kesal. Sempat 
kulihat dia melafalkan kata 'bodoh' tanpa bersuara ke 
arahku. Peduli amat. Aku bersenadung riang saat kakiku 
melompat-lompat kecil menaiki anak tangga menuju kamar. 
Tiba- tiba si Alan datang menahan pundakku dari arah 
belakang. 


Heh? Sudah selesai nih si abang makan? Jangan-jangan, dia 
juga kawanan monyet yang kesasar di dalam kulkas, seperti 
yang dia bilang tadi. 


"Senang sekarang?", tanyanya yang cuma kutanggapi 
dengan cengiran. 


"Sekali-kali baik kamu punya facebook. Add tuh si kanjeng 
ratu, biar otak leletmu itu kebantu", Alan mengetuk- 
ngetukan jari telunjuknya di dahiku. 


"Apaan sih, bang?" 
"Jadi cewek kok lemot, sih. Medsos aja nggak punya" 
"Lah! Emang kenapa? Medsos itu sunah rasul?" 


"Hidup masih di jaman jahiliyah saja, kamu ngomongin 
sunah rasul. Kayak sholat sudah lima waktu aja lu?" 


"Abang sendiri?", aku melototi punggungnya yang 
menjauhiku menaiki anak tangga lain. 


"Ngak usah urus abang. Apa sih yang abang nggak punya. 
Pekerjaan, uang, calon istri, bahkan barisan mantan pun 
abang stok. Lah, kamu? Facebook aja instalan aplikasinya 
wassalam", cukup sudah si Alan woker ini berciap-ciap 
kayak anak ayam. 


Aku mengejarnya hingga ke lantai dua, melayangkan 
bogemku yang hampir mengenai lengannya. Dan dengan 
sigap dia menahan tanganku seketika, "Dek, buat facebook 
gih sana!", ucapnya lalu membanting pintu kamar di 
hadapanku dengan keras. 


Aku mematung sejenak. Si Alan abang rese ku itu, pasti 
berucap kelewat serius. Karena, panggilan 'adek' yang dia 
lafalkan dari mulutnya barusan itu, jelas bukan candaan, 
satu sifat bawaan lahirnya. 


"Whatever! Lupa apa si abang? Otak adeknya kan lemot. 
Kenapa kasih perintah ngak ada alasannya", langkahku 
kembali terayun. Mencari satu ruang yang sangat 
kurindukan. 


"Sleepy! Sleepy!", teriakku kelelahan. 


aaa 


-tbc- 
13:42 


Ada yang nyadar ngak sih betapa minimalisnya 
kantor showit itu? Mana karyawannya cuma enam 
orang doang. In Fact, begitulah keadaan kantorku. 
Kami cuma berempat, plus nambah satu, atasan. 
Itupun kayak bang toyib, cuma singgah sehari dua 
hari doang abis tuh terbang lagi. 


Garis bawahi, Showlt adalah kantor cabang dari 
salah satu perusahaan pengiklanan paling kecil dari 
yang lain. Jadi, ngak anehkan kalau aku juluki 
perusahaan pucuk. Muehehe. 
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BLURB 


Dia priaku yang sulit ditebak. 


Dia terlalu pendiam, namun terkadang dia asyik diajak 
ngobrol; 


Dia pribadi yang tertutup, sekaligus bisa jadi 
menyenangkan: 


Dia pengangguran yang misterius, tapi dia pria beruang 
yang dermawan. 


Dan, 


Satu hal yang kutahu tentangnya--- bahwa dia ABU-ABU. 


Anastasya, seorang jurnalis di salah satu Redaksi Majalah 
terkemuka bertemu dengan Azka Aditama di saat gadis itu 
berdoa dalam rontanya---memohon pinta hadirnya pemilik 
sang tulang rusuk. Dan disanalah ia, memulai segalanya 
dengan Azka. Meyakini sepenuh hati bahwa pria tampan 
yang penuh sejuta misteri itu adalah takdirnya. Tebakan 
sempurna di satu saat, membuat keyakinan Tasya goyah 
seketika bahwa pria yang ia yakini tersebut hanyalah 
seorang pengangguran yang berkasta rupawan. 


Jangan sebut gue Dewi Jurnalisnya WomenNow kalau gue 
ngak bisa menguak fakta siapa pria Abu-Abu itu 
sebenarnya.' 


-Anastasya Reswari- 


| Pemeran Utama| 


[Daniel Henney as] 
Azka Aditama 


-Warning- 


Gunakan bahasa yg baik saat berkomentar. 


Jangan berani melakukan plagiat. (Aku sudah peringatkan 
loh ini ya!) 


Jangan lupa beri sebelum meninggalkan tiap nomor. 
Trims, 


-salam- 
Nona Hani 


Indonesia, 2018 

ABU ABU 

Copyright Text Nona Hani 2018 
All rights reserved. 


Let's check my others work 
No 2 
IMRSKYI| 


[Mario Maurer as] 
Langit Angkara Pradja. 


Written as 


-5th Project Nona Hani- 
WN General Fiction /// 


Judul : MR SKY 

Genre : comedy: romance 
Status : on going 

Sub-chap : ? 

Published : 2018 

All Pictures: Taken from Pinterest 
Cover : Designed by me 


BLURB 


Dia pria dengan sejuta pesona. Perfeksionis dan bergaya 
kelas atas. Tak banyak yang tahu jika ia hanyalah seorang 
housekeeping supervisor di salah satu hotel yang tak begitu 
ternama. Dia pria dua puluh sembilan tahun yang selalu 
penuh dengan segala perhitungan. Membuat sosoknya jadi 
terlihat begitu sempurna di mata tiap wanita. Well, hanya 
penilaian luarnya saja. Sedang nilai kemanusian dalam diri 
satu mahluk tersebut? BURUK! 


"Merayakan pesta ulang tahunku?! Jangan pernah berharap! 
Aku tak mau menghamburkan uang hanya demi 
kesenangan kalian." 


"Tagihan listrik, air. Ah! ditambah beras, bahan dapur, air 
mineral dua dos enam botol. Great! Empat puluh dua persen 
gaji untuk keperluan bulanan. Delapan belas persen, sewa 
apartemen. Sisanya masuk tabungan---Grafik pengeluaran 
bulanan, selesai!" 


"Apa makanan ini bersih? Aku meragukannya. Kalau sakit 
perut gimana?!" 


"Intime?! Ontime, lebih baik." 


"Pendapatku tentang sahabat?! Ya, Orang yang ahli merayu 
saat dia tengah susah. Tentunya, aku enggak butuh!" 


"Pacar?! Saran untukmu--- kaum mereka hanyalah orang 
yang hobi menguras isi dompetku perlahan-lahan. 
Menyusahkan saja!" 


"Wanita?! Ouch! Bahaya! Mereka punya persentasi tinggi 
untuk bisa menjebakku dalam satu ikatan pernikahan." 


"Menikah?! Hei, kamu pikir mudah! Bagaimana dengan 
biaya pernikahan? Pengeluaran bulanan jadi bertambah 
dong!" 


"Coba menipuku? Cih! Tak ada yang bakal lepas dari segala 
perhitunganku." 


Karena aku, Langit Angkara Pradja. 
-Warning- 
Gunakan bahasa yg baik saat berkomentar, 


Jangan berani melakukan plagiat. (Aku sudah peringatkan 
loh ini ya!) 


Jangan lupa beri sebelum meninggalkan tiap nomor. 


Trims, 


-salam- 
Nona Hani 
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Aku sampai di satu titik, 


dimana rasa percaya mulai berubah jadi kesangsian yang 
tak pernah usai. 
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-Warning- 


Gunakan bahasa yg baik saat berkomentar, 


Jangan berani melakukan plagiat. (Aku sudah peringatkan 
loh ini ya!) 


Jangan lupa beri sebelum meninggalkan tiap nomor. 


Trims. 
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"Yakin lu mau tanding lari pakai pantofel?" 


"Yakin. Dan lo? Elo yakin mau ke pelaminan bareng gue 
pakai sneakers?" 


Judul : Fantofel VS Sneaker 
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